
SEJARAH KOPERASI 

 

Dalam sejarahnya, koperasi sebenarnya bukanlah organisasi usaha yang khas 

berasal dari Indonesia. Kegiatan berkoperasi dan organisasi koperasi pada mulanya 

diperkenalkan di Inggris di sekitar abad pertengahan (dimasa revolusi industri di-

Inggris) yang diprakarsai oleh seorang industrialis yang sosialis yang bernama Robert 

Own. Pada waktu itu misi utama berkoperasi adalah untuk menolong kaum buruh 

dan petani yang menghadapi problem-problem ekonomi dengan menggalang 

kekuatan mereka sendiri. Berdirinya koperasi buruh tersebut berfungsi membeli 

barang kebutuhan pokok secara bersama- sama dan memang ternyata bahwa harga 

di toko koperasi lebih murah jika dibandingkan dengan toko-toko yang bukan 

koperasi. Ide koperasi ini kemudian menjalar ke AS dan negara-negara lainnya di 

dunia. Di Indonesia, baru koperasi diperkenalkan pada awal abad 20. Sejak 

munculnya ide tersebut hingga saat ini, banyak koperasi di negara-negara maju (NM) 

seperti di Uni Eropa (UE) dan AS sudah menjadi perusahaan-perusahaan besar 

termasuk di sektor pertanian, industri manufaktur, dan perbankan yang mampu 

bersaing dengan korporat-korporat kapitalis. 

Sejarah kelahiran dan berkembangnya koperasi di negara maju (NM) dan 

negara sedang berkembang (NSB) memang sangat diametral. Di NM koperasi lahir 

sebagai gerakan untuk melawan ketidakadilan pasar, oleh karena itu tumbuh dan 

berkembang dalam suasana persaingan pasar. Bahkan dengan kekuatannya itu 

koperasi meraih posisi tawar dan kedudukan penting dalam konstelasi kebijakan 

ekonomi termasuk dalam perundingan internasional. Peraturan perundangan yang 

mengatur koperasi tumbuh kemudian sebagai tuntutan masyarakat koperasi 

dalamrangka melindungi dirinya. Sedangkan, di NSB koperasi dihadirkan dalam 

kerangka membangun institusi yang dapat menjadi mitra negara dalam 

menggerakkan pembangunan untuk mencapai kesejahteraan masyarakat. 

Di Indonesia pengenalan koperasi memang dilakukan oleh dorongan 

pemerintah, bahkan sejak pemerintahan penjajahan Belanda telah mulai 

diperkenalkan. Gerakan koperasisendiri mendeklarasikan sebagaisuatu gerakan 



sudah dimulai sejak tanggal 12 Juli 1947 melalui Kongres Koperasi di Tasikmalaya. 

Pengalaman di tanah air kita lebih unik karena koperasi yang pernah lahir dan telah 

tumbuh secara alami di jaman penjajahan, kemudian setelah kemerdekaan 

diperbaharui dan diberikan kedudukan yang sangat tinggi dalam penjelasan undang-

undang dasar. Dan atas dasar itulah kemudian melahirkan berbagai penafsiran 

bagaimana harus mengembangkan koperasi.  

Lembaga koperasi sejak awal diperkenalkan di Indonesia memang sudah 

diarahkan untuk berpihak kepada kepentingan ekonomi rakyat yang dikenal sebagai 

golongan ekonomi lemah. Strata ini biasanya berasal dari kelompok masyarakat kelas 

menengah ke bawah. Eksistensi koperasi memang merupakan suatu fenomena 

tersendiri, sebab tidak satu lembaga sejenis lainnya yang mampu menyamainya, 

tetapi sekaligus diharapkan menjadi penyeimbang terhadap pilar ekonomi lainnya. 

Lembaga koperasi oleh banyak kalangan, diyakini sangat sesuai dengan budaya dan 

tata kehidupan bangsa Indonesia. Di dalamnya terkandung muatan menolong diri 

sendiri, kerjasama untuk kepentingan bersama (gotong royong), dan beberapa esensi 

moral lainnya. Sangat banyak orang mengetahui tentang koperasi meski belum tentu 

sama pemahamannya, apalagi juga hanya sebagian kecil dari populasi bangsa ini 

yang mampu berkoperasi secara benar dan konsisten. Sejak kemerdekaan diraih, 

organisasi koperasi selalu memperoleh tempat sendiri dalam struktur perekonomian 

dan mendapatkan perhatian dari pemerintah. 


